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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku kepemimpinan pelatih terhadap
keterampilan bermain sepakbola pemain sepakbola usia muda. Penelitian ini adalah penelitian
korelasional dengan sampel berjumlah 109 pemain sepakbola dengan usia rata-rata 14,7 tahun.
Pemain yang dipilih menjadi sampel memiliki syarat-syarat minimal telah 6 bulan dilatih oleh
pelatih yang sama secara teratur minimal 3x setiap minggu. Pemain sepakbola berasal dari lima
sekolah sepakbola yang berkedudukan di wilayah kabupaten Sleman, Provinsi DIY, Indonesia.
Perilaku kepemimpinan pelatih diukur dengan menggunakan alat ukur CBS (Coach Behaviour
Scale) dan keterampilan teknik bermain sepakbola diukur dengan tes keterampilan keterampilan
teknik bermain sepakbola RMF UNY, dan sikap kerjasama dan hormat pada orang lain diukur
dengan lembar pengamatan. Hasil analisis data dengan teknik regresi linier berganda
menunjukkan kepemimpinan memiliki hubungan yang dengan keterampilan, sikap kerjasama dan
menghormati orang lain. Hubungan antar varibel dalam kategori lemah sehingga implikasi pada
masa yang akan datang model pendidikan dan pelatihan pada pelatih sepakbola diperbaiki agar
kepemimpinan pelatih memiliki pengaruh yang kuat terhadap keterampilan dan perilaku pemain
sepakbola.

Kata kunci: kepemimpinan, pelatih, keterampilan, sepakbola

Leadership Coach: It’s Relationship with Skills, Teamwork and Respect
Attitude Youth Football Player

Abstract

Research aims to find out the relationship of coach leadership behavior to the football playing skills of
young football players. The study was a correlational study with a sample of 109 football players with
an average age of 14.7 years. Players selected into a sample have minimum conditions of having 6
months trained by the same coach regularly at least 3x each week. Football players come from five
football schools based in Sleman, DIY Province, Indonesia. The leadership behavior of coaches is
measured using CBS (Coach Behaviour Scale) measuring instruments and football-playing technique
skills are measured by the RMF UNY football playing technique skills test, and attitude of cooperation
and menghormati for others is measured by observation. The results of data analysis with multiple
linear regression SPSS 22 techniques show leadership has a relationship with skills, attitudes of
cooperation and menghormati for others. Relationships between the varied in categories are weak so
that the implications of future models of education and training in football coaches are improved so
that coach leadership has a strong influence on the skills and behavior of football players.

Keywords: leadership, coach, skills, football
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PENDAHULUAN

Sukses sebuah tim sepakbola merupakan sebuah capaian yang dipengaruhi oleh banyak faktor
pendukung. Keterampilan pemain menjadi salah satu komponen penting yang harus selalu
ditingkatkan untuk menghadapi permasalahan dalam pertandingan. Keterampilan dalam olahraga
merupakan gerakan yang konsisten dan berorientasi pada suatu tujuan, khsusus pada tugas tertentu dan
dapat dipelajari. Keterampilan yang harus dipersiapkan olahragawan yaitu keterampilan teknik, fisik,
taktik, dan mental. Keterampilan bermain sepakbola merupakan keterampilan yang kompleks,
kombinasi dari keterampilan teknik, fisik, taktik dan mental yang menjadi pendukung utama Kinerja
atau penampilan pemain ketika bermain. Beberapa penelitian menyatakan bahwa minimal 10 tahun
dan 10.000 jam latihan yang terencana adalah persyaratan untuk mencapai atau memiliki keterampilan
ahli dalam olahraga. Leite, et al menunjukkan bahwa skater Tim Nasional berlatih selama tahun 12,
14 setiap minggu, dan menyarankan bahwa latihan selama lebih dari 10 tahun sangat penting untuk
kinerja elit dalam figure skating (Leite and Sampaio 2012). Latihan setidaknya 10 tahun dan 10.000
jam latihan yang terencana diperlukan untuk menjadi pemain dengan keterampilan yang berkualitas
pada cabang hoki. Pemain hoki internasional telah menjalani latihan rata-rata 10.237 jam latihan,
sedangkan pemain tingkat nasional dan tingkat provinsi menjalani 9.147 jam dan 6.048, yang berarti
bahwa keterampilan dalam olahraga harus dilakukan pembinaan pelatihan sejak usia muda.

Keberhasilan dalam proses pelatihan olahraga jika diartikan bahwa keberhasilan adalah
tercapainya status sebagai pemain tingkat nasional dan internasional maka persentase keberhasilan
pembinaan olahraga relatif sangat kecil, namun interaksi pembinaan olahraga yang dilaksanakan sejak
usia muda menurut perkembangan saat ini harus dipandang dari sisi yang lain yaitu olahraga untuk
pengembangan manusia seutuhnya (Kirk and Kirk 2006). Aktifitas olahraga untuk pengembangan
merupakan konsep yang harus terus menerus diinformasikan, terutama pada pembinaan olahraga pada
para pemain muda. Olahraga mampu mengantar seseorang menjadi individu yang peduli dan beretika,
mengembangkan harga diri, memiliki orientasi masa depan yang positif dan mampu beradaptasi
dengan lingkungan (Brunelle, Danish, and Forneris 2007). Istilah kompetensi; karakter; berhubungan
dengan orang lain, percaya diri dan peduli yang dapat dicapai melalui aktifitas olahraga (Barnat et al.
2011). Clement menyatakan bahwa olahraga pada usia muda bermanfaat untuk eksplorasi identitas,
refleksi identitas, penetapan tujuan, usaha, pemecahan masalah, manajemen waktu, regulasi
emosional, keterampilan kognitif, keterampilan fisik, hubungan teman sebaya yang beragam, norma
pro-sosial, keterampilan proses kelompok, umpan balik, kepemimpinan dan tanggung jawab,
keterpaduan hubungan dengan keluarga, hubungan (Clements and Meyler 2017).

Pelatihan olahraga pemuda telah terbukti menghasilkan peningkatan sikap, kepribadian dan
dan keterampilan bersosial (MacDonald, C6té, and Deakin 2010). Olahraga telah menjadi bagian dari
kehidupan anak-anak, meskipun ada kenyataan bahwa aktifitas olahraga dapat mengganggu. Olahraga
merupakan media aktivitas fisik, mengembangkan persahabatan, dan mempelajari keterampilan.
Mengmbangkan sikap positif melalui pengalaman olahraga adalah akumulasi dari beberapa faktor,
yaitu, menyesuaikan kesiapan dengan tuntutan olahraga, perilaku positif pelatih dan orang tua, tujuan
yang realistis, dan metode yang tepat dan manajemen cedera. Pendapat bahwa olahraga berkontribusi
pada perkembangan positif, namun terjadi  kelangkaan bukti empiris untuk menunjukkan bahwa
olahraga adalah media yang tepat (Brunelle et al. 2007).

Bukti penelitian menunjukkan bahwa olahraga adalah kegiatan yang membawa hasil
perkembangan positif dan negatif bagi remaja. Dengan demikian, partisipasi olahraga tidak tidak
secara inheren memfasilitasi perkembangan positif, melainkan, aktifitas olahraga dalam kondisi yang
tepat olahraga dapat digunakan sebagai media untuk memfasilitasi perkembangan atlet usia muda.
Dengan demikian partisipasi olahraga mungkin mengarah pada kontribusi pada perkembangan negatif
jika hasil para pelatih hanya memilki pandangan bahwa satu-satunya tujuan pembinaan olahraga
adalah untuk mengalahkan lawan. Cumming dalam penelitiannya telah menunjukkan bahwa
persentase kemenangan sebuah tim tidak dapat digunakan untuk memprediksi tingkat kesenangan
atlet, rencana untuk terus berlatih olahraga, atau bagaimana atlet usia muda menikmati permainan
(Cumming et al. 2007).

Lingkungan interaksi pembinaan dalam olahraga merupakan interaksi yang terjadi antara
pelatih, atlet, dan orang tua atlet. Perilaku pelatih merupakan salah satu penyebab terjadinya
perubahan pada atlet usia muda, pelatih memiliki kapasitas untuk mempengaruhi Kinerja pemain
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melalui perilaku mereka (Nicholls, Morley, and Perry 2016), (Anthony 2017), meskipun demikian,
sangat sedikit yang diketahui tentang mekanisme sebab akibat yang menjelaskan variabilitas dalam
perkembangan positif yang dikumpulkan oleh atlet muda sebagai hasil dari partisipasi olahraga.
Secara khusus, sedikit yang diketahui tentang kualitas dan perilaku spesifik pelatih yang dapat
memengaruhi hasil ini (Cope et al. 2017). Rigoni berpendapat bahwa ada dua faktor kontekstual yang
terkait dengan pengembangan sikap positif atau negatif melalui olahraga; desain program dan
pengaruh orang dewasa (Rigoni, Belem, and Vieira 2017). Karakteristik pribadi para pemimpin sangat
penting bagi keberhasilan program pengembangan para atlet usia muda. Hal ini diperkuat oleh (Coté
and Gilbert 2009) yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi dan harga diri, bersama dengan
pengembangan karakter dan keterlibatan sosial, sebagai hasil sebuah proses pembinaan.

Perilaku pelatih sering didefinisikan sebagai kata-kata dan tindakan yang digunakan oleh
pelatih selama sesi latihan atau pertandingan dan beberapa contoh termasuk: instruksi, pertanyaan dan
keheningan (Lee, Kim, and Kang 2013). Kelemahan dalam pemahaman tentang perilaku pelatih dalam
pembinaan berkaitan dengan kurangnya investigasi dan penelitian yang dilakukan selama
pertandingan dan interaksi proses latihan (Cushion, Ford, and Williams 2012). Perilaku kepemimpinan
pelatih lebih sering dipelajari dalam praktik, sehingga terjadi kesenjangan dalam pengetahuan
mengenai perilaku kepemimpinan pelatih (Partington and Cushion 2013). Penelitian yang berusaha
menyelidiki variabel perilaku kepemimpinan apa yang dapat mempengaruhi proses pembinaan belum
banyak ditemukan ini (Cope et al. 2017). Dalam konteks pembinaan olahraga, model multidimensi
teoritis perilaku kepemimpinan pelatih yang dikembangkan menyarankan bahwa perilaku pelatih
dipengaruhi oleh karakteristik pelatih misalnya, kepribadian, pengalaman, sikap (Chelladurai and
Saleh 2016). Perilaku kepemimpinan pelatih dipengaruhi oleh karakter situasi dan kondisi pembinaan
olaharaga misalnya, olahraga tim, atau olaharag individu, lokasi pertandingan, keberhasilan dan
kegagalan serta anggota karakteristik pemain misalnya, jenis kelamin, motivasi berprestasi, tingkat
keterampilan atlet (Kao, Tsai, and Schinke 2021).

Pembinaan olahraga prestasi bertujuan untuk mencapai sukses sebuah tim dan kemampuan
pelatih untuk memaksimalkan potensi tim dapat dinilai. Kepemimpinan pelatih pada akhirnya harus
disalahkan jika dalam sebuah masa kompetisi sebuah tim mengalami kegagalan. Perilaku
kepemimpinan pelatih diharapkan untuk memberikan kontribusi yang efektif dan perilaku
kepemimpinan yang dipilih dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan kinerja. Tujuan dari
penelitian saat ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengetahui hubungan perilaku kepemimpinan
pelatih dengan keterampilan dan sikap positif pemain sepakbola usia muda. Peneliti ingin mengetahui
hubungan antara komponen kepemimpinan dengan keterampilan teknik dan pengembangan sikap
positif. Peneliti menduga bahwa kombinasi dari perilaku kepemimpinan diprediksi memiliki hubungan
dengan pengembangan keterampilan dan sikap positif pemain sepakbola usia muda selama partisipasi
dalam latihan sepakbola.

METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian korelasional. Penelitian dilaksanakan pada
pemain sepakbola usia muda yang berlatih pada lima sekolah sepakbola dengan jumlah sampel 109
dan usia rata-rata 14,7 tahun dengan SD = 1,16. Semua pemain berjenis kelamin laki-laki dan
berdomisili di wilayah Kabupaten Sleman, Provinsi DIY, Indonesia. Pemain sepakbola usia muda
dalam penelitian ini melakukan latihan dengan frekuensi minimal 3 kali setiap minggu. Para pemain
telah mengalami proses latihan dengan para pelatih di sekolah sepakbola masing-masing dengan
waktu minimal 6 bulan, mengikuti beberapa kompetisi sepakbola khusus pemain usia muda dan telah
berlatih sepakbola dengan lama rata-rata 2,2 tahun, SD = 0,32. Para pemain muda berlatih dengan
tujuan untuk mencapai derajat kesehatan, keterampilan bermain sepakbola, dan untuk mendapat
kesenangan. Pelatih yang bertugas memberikan pelatihan telah memiliki sertifikat pelatih sepakbola
minimal Jenjang D dari Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI).

Instrumen untuk mengukur kepemimpinan pelatih menggunakan kuisoner coach
behaviour scale (CBS-S). Keterampilan bermain sepakbola menggunakan tes keterampilan
passing, receiving, dribbling, dan shooting RMF-UNY skill Test. Alat ukur tes keterampilan passing,
receiving, dribbling, dan shooting merupakan tes keterampilan yang dikembangkan peneliti dan telah
memenuhi syarat untuk digunakan dengan validitas 0.87 dan reliabelitas 0, 79. Sikap pemain dinilai
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dengan lembar pengamatan yang dikembangkan peneliti. Pengukuran keterampilan dilakukan dengan
memberikan instruksi kerja pada para pemain sepakbola dari pos 1 sampai pos 4 (keterampilan
passing, receiving, dribbling, shooting). Sikap pemain diukur dengan lembar pengamatan dalam
minimal 2 minggu interaksi latihan oleh para pelatih yang menangani sampel pemain, sedangkan
perilaku kepemimpinan diukur dengan memberikan kuisoner secara on line dengan bantuan
teknologi google formulir yang dikirim pada para pemain dengan pendampingan orang tua. Data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik regresi linier berganda menggunakan program SPSS 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Diskripsi data hasil pengukuran terhadap perilaku kepemimpinan pelatih, keterampilan teknik
bermain sepakbola, sikap kerjasama, menghormati orang lain dan hasil analisis hubungan antar
variabel menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 22 dapat dibaca pada tabel
1-7.

Tabel 1. Diskripsi Data Hasil Pengukuran Perilaku Kepemimpinan Pelatih, Keterampilan Teknik
Bermain Sepakbola, Sikap Kerjasama, dan Menghormati Orang Lain

‘ Mean ‘ SD

Kepemimpinan

Physical Training 4.80 0.80
Technical Skill 5.23 0.82
Mental Preparation 5.18 0.90
Goal Setting 4.94 0.91
Competitions Strategis 5.09 1.00
Personal Rapport 4,71 1.13
Negative Personal Rapport 0.80 1.07
Keterampilan

Passing 6.05 1.58
Receiving 11.05 2.24
Dribbling 25.45 3.66
Shooting 111.40 49.35
Sikap Positif

Kerjasama 31.73 2.57
Menghormati Orang Lain 32.89 2.07

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi antara Perilaku Kepemimpinan Pelatih dengan Keterampilan, Sikap
Kerjasama Tim dan Menghormati Pemain Sepakbola Usia Muda

Model Summary®

Kepemimpinan Passing Receiving | Dribbling Shooting Ker{?r:;ama Menghormati
R .2552 .3282 4242 2842 .3662 .3892
R Square 0.065 0.107 0.18 0.081 0.134 0.152
F Change 0.842 1.461 2.658 1.066 1.874 2.171
Sig. F Change 0.556 0.192 0.016 0.393 0.084 0.045

a. Predictors: (Constant), NGR, PR, PT, GS, CS, MP, TS

Partisipasi para pemain sepakbola usia muda dalam mengikuti latihan memiliki tujuan untuk
mempersiapkan keterampilan agar menjadi pemain elit, namun latihan olahraga bagi sebagian orang
memiliki manfaat lain yaitu perkembangan positif dari beberapa aspek misalnya kemampuan
psikologis, life skill, keterampilan sosial, dan karakter. Pentingnya kepemimpinan pelatih dalam
organisasi olahraga telah dipercaya memiliki dampak pada kesuksesan tim. Upaya yang signifikan
telah dibuat untuk memahami kontribusi kepemimpinan sebagai salah satu elemen kompleks untuk
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mencapai tujuan organisasi (Mata and Da Silva Gomes 2013), (Hamstra et al. 2014), (Gomes,
Almeida, and Resende 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku
kepemimpinan pelatih terhadap pada keterampilan, sikap kerjasama, dan menghormati orang lain
pemain sepakbola usia muda. Keterampilan, sikap kerjasama, dan menghormati orang lain merupakan
dua komponen skill dan sikap penting dalam interaksi pembinaan olahraga pada pemain usia muda.
Pelatih memiliki pengaruh yang signifikan dalam interaksi pembinaan pemain usia muda, pelatih
dianggap sebagai ahli dan teladan (Coatsworth dan Conroy 2006). Pelatih juga memiliki banyak
interaksi sosial dalam konteks olahraga pembinaan olahraga daripada komunitas lainnya lainnya
seperti orang tua atau pengurus, dan berpengaruh lebih kuat kuat pada usia remaja (Chan, Lonsdale,
dan Fung 2012).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku kpemimpinan
dengan keterampilan, sikap kerjasama, menghormati orang lain pada pemain sepakbola usia muda.
Pelatihan pada pemain sepabola usia muda dilakukan dengan tujuan untuk memberikan keterampilan
teknik, fisik, taktik, dan mental agar pemain sepakbola usia muda pada saatnya memiliki kemampuan
kompetitif untuk menjadi pemain yang sepakbola professional. Prestasi pada suatu kompetisi antar tim
sepabola menjadi indikator utama bahwa layanan pelatihan yang diberikan oleh seorang pelatih telah
optimal atau pelatih harus memperbaiki kemampuan diri dalam mengantar sebuah tim sepakbola
sukses. Kesuksesan tim sepakbola yang dipengaruhi banyak komponen relatif menyulitkan faktor
manakah yang lebih dominan, namun perilaku kepemimpinan pelatih merupakan salah satu yang
sering dijadikan varibel penelitian dalam mendukung sukses tim sepakbola yang berarti juga sukses
individu dari pemain sepakbola.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kepemimpinan dengan
keterampilan dan sikap para pemain sepakbola usia muda walaupun hubungan berkategori kurang.
Keterampilan menggiring bola memiliki kategori hubungan yang paling kuat dengan perilaku
kepemimpinan. Perilaku kepemimpinan merupakan persepsi perilaku pelatih yang diperoleh dari
penilaian yang di berikan oleh para pemain sepakbola usia muda yang berpartisipasi dalam penelitian
ini. Hasil penelitian ini sangat dipengaruhi oleh persepsi pemain dalam menilai perilaku pelatih
mereka, hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gomes (2020)
yang menyatakan bahwa bahwa (a) atlet dengan persepsi pencapaian kinerja individu yang lebih
tinggi mengevaluasi pelatih secara lebih positif, (b) atlet dengan persepsi pencapaian Kinirja tim yang
lebih tinggi dengan evaluasi yang kurang positif terhadap pelatih dan (c) atlet dengan kinerja yang
lebih tinggi mengevaluasi pelatin secara kurang positif dalam kepemimpinan transformasional.
Kesimpulannya, evaluasi perilaku kepemimpinan pelatih para atlet ini berbeda sesuai dengan persepsi
mereka tentang pencapaian kinerja mereka sendiri, (Gomes et al. 2020).

Dalam penelitian ini keterampilan diukur pada keterampilan Teknik yang dimungkinkan tidak
relevan dengan permasalahan sesungguhnya dalam pertandingan. Pertandingan sepakbola yang selalu
menghadapi lawan dengan karakteristik kondisi lawan dan masalah yang berbeda-beda. Hasil
penelitian ini juga relevan dengan penelitian vashkevich,dkk (2006) dimana kepemimpinan
berhubungan dengan kinerja ketika pertandingan. Perbandingan kinerja di berbagai olahraga tim dan
olahraga individu menyebabkan situasi yang sulit dalam mengukurnya. Penggunaan skor standar
kinerja pada setiap atlet dalam setiap tim ditolak karena sulitnya mengidentifikasi kriteria yang adil
bagi semua pemain dalam olahraga tim karenan dalam olahraga beregu, pemain seringkali memiliki
peran yang berbeda. Selain itu, dua item yang mengukur kinerja keterampilan pemain mungkin tidak
cukup mengakomodasi berbagai aspek kinerja keterampilan yang memadai. Penelitian pada yang
akan dating depan masih harus menggunakan ukuran kinerja keterampilan olahraga yang lebih
komprehensif dan spesifik, (Ivashkevich, Gaponik, and Koren 2006).

Perilaku kepemimpinan pelatih yang dinilai dengan alat ukur coach behaviour scale memiliki
beberapa sub indikator diantaranya adalah bagaimana pelatih menguatkan mental dan goal setting
atlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan secara menyeluruh berhubungan
dengan sikap kerjasama tim dan menghormati pemain sepakbola usia muda. Hasil penelitian ini
sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya dimana hubungan positif juga ditemukan antara
persepsi atlet tentang profil kepemimpinan pelatin dengan kepribadian, keterampilan sosial,
keterampilan kognitif dan dukungan sosial, goal setting, dan inisiatif (Albuquerque et al. 2021). Hal
tersebut konsisten dengan temuan dari literatur sebelumnya bahwa pemimpin mempengaruhi perilaku
bawahan, terlepas dari gaya kepemimpinan yang diimplementasikan (Podsakoff, Mackenzie, and
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Bommer 1996). Hasil penelitian Lee, dkk (2013) menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan pelatih
transformasional memiliki hubungan yang lebih kuat dengan perilaku kewarganegaraan pemain
daripada dengan perilaku kepemimpinan pelatih transaksional. Hal tersebut terjadi karena pelatih
transformasional dianggap lebih karismatik dan inspiratif, memotivasi para pemain untuk secara
sukarela mengorbankan waktu dan tenaga demi kepentingan tim (Lee et al. 2013).

Hubungan antara kepemimpinan pelatih dan sikap kerjasama lebih kuat jika dibandingkan
dengan sikap menghormati dengan perbedaan yang tidak signifikan. Hasil penelitian yang dilakukan
sebelumnya tentang kepemimpinan dan hubungan antar anggota tim yaitu penelitian kepemimpinan
transformasional menggunakan alat ukur multifactor leadership questionnaire (MLQ) dimana hasilnya
kepemimpinan berpengaruh diterimaanya tujuan kelompok dan mempromosikan kerjasama tim yang
sebelumnya mungkin tidak terdeteksi (Callow et al. 2009). Hasil penelitian yang mengkaji
kepemimpinan dengan perkembangan perilaku positif atlet khusus untuk konteks olahraga dengan
ukuran untuk menilai kompetensi, keyakinan, hubungan dengan teman, karakter, dan kepedulian
(Newland et al. 2019). Atlet yang melaporkan kepemimpinan transformasional pelatih di atas rata-rata
memiliki perkembangan pada kompetensi, keyakinan, hubungan dengan teman, karakter, dan
kepedulian para atlet. Hasil ini memberikan dukungan tambahan pada hasil penelitian ini.

Ada beberapa implikasi dari penelitian ini. Penilaian kepemimpinan pelatih dengan CBS-S telah
dianggap berguna secara praktis untuk memberikan umpan balik kepada pelatih tentang perilaku
latihan dalam mengelola atau memimpin tim sepakbola. Data dari penelitian dapat digunakan untuk
memfasilitasi refleksi tentang perilaku pembinaan dan meningkatkan praktik pembinaan sepakbola.
Persepsi atlet merupakan sumber data penting yang harus dinilai karena perilaku pembinaan
berdampak pada kualitas pengalaman olahraga dan hasil capaian atlet selanjutnya, (Koh, Kawabata,
and Mallett 2014), (Jurko, Tomljanovi¢, and Cular 2013). Pelatin sekaligus pemimpin dengan
demikian memiliki peran kunci dalam membentuk budaya tim. Budaya yang efektif pada olahraga tim
atau individu, membutuhkan kemampuan pelatih berkomunikasi dengan semua atlet. Kemampuan
berkomunikasi akan berdampak pada kualitas hubungan dan efektivitas pelatih kita dalam mencapai
tujuan dan sasaran baik di dalam maupun di luar olahraga, (Ferrar et al. 2018). Para pihak yang terlibat
pada pembinaan olahraga dapat menggunakan informasi ini untuk merangsang pelatih untuk
mengadopsi perilaku yang terkait dengan profil kepemimpinan yang optimal, dan program pelatihan
pendidikan untuk pelatih dapat mengembangkan modul pelatihan khusus untuk mendorong perilaku
pembinaan ini.

Berdasarkan temuan penelitian ini dan penelitian sebelumnya, beberapa implikasi praktis untuk
pelatih dan pendidikan pelatih. Pelatih harus memperkuat dan mengembangkan Kkarakteristik
kepemimpinan. Lefebvre, dkk (2016) meneliti program pengembangan pelatin dan menemukan
penekanan yang luar biasa pada pengetahuan profesional, instruksi interpersonal dan intraper —
perilaku kepemimpinan pada anak (Lefebvre et al. 2016). Namun, seperti yang ditunjukkan
kepemimpinan pembinaan olahraga yang efektif juga mencakup pengetahuan tentang perilaku
interpersonal dan intrapersonal. Kepemimpinan merupakan sesuatu yang harus dimiliki dan pelatih
harus mempertimbangkan untuk menghadiri pendidikan kepelatihan yang pada pengembangan
perilaku kepemimpinan (Turnnidge and Cété 2017). Pelatihan pada pelatih seharusnya mengkaji pada
bagaimana kepemimpinan berguna untuk memahami pengetahuan tentang perilaku interpersonal yang
efektif. Pelatih secara kritis harus merefleksikan konsep kepemimpinan, pengaruh potensial
kepemimpinan pada atlet, dan perilaku kepemimpinan mereka sendiri. Pelatih mampu merefleksikan
perilaku pelatih yang paling efektif dan paling tidak efektif dalam pengalaman (Evans et al. 2015,
(Turnnidge and C6té 2017). Pelatihan seharusnya bertujuan untuk memperluas persepsi pelatih tentang
kepemimpinan dan untuk menggambarkan bagaimana pengalaman berinteraksi dalam olahraga, serta
pengalaman atlet dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan yang berbeda.

Penelitian ini memberikan landasan untuk penelitian yang lebih mendalam dalam tema
kepemimpinan pelatih sepakbola, namun beberapa keterbatasan perlu diatasi. Penelitian ini mencatat
adanya potensi kelemahan yang berkaitan dengan usia, pengalaman, dan waktu latihan para pemain
dalam tim, tingkat kompetisi cabang olahraga, latar belakang budaya, dan sifat olahraga, apakah itu
olahraga tim atau olahraga individu. Korelasi perilaku kepemimpinan dengan model satu dimensi dan
variabel terbatas, mengesampingkan kemungkinan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
keterkaitan antara kepemimpinan pelatih dan perilaku pemain yang mengarah pada kinerja. Penelitian
ini tepat diterapkan pada tata kelola atau pengaturan olahraga. Penyelidikan lebih lanjut pada berbagai
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tim olahraga dan atlet dengan perbedaan latar belakang budaya direkomendasikan untuk memahami
praktik kepemimpinan pelatih dalam konteks olahraga yang lebih besar. Terakhir, penelitian saat ini
dilakukan berdasarkan desain penelitian korelasional. Oleh karena itu, keterbatasan termasuk bahwa
penelitian ini tidak dirancang sebagai penelitian: prospektif, longitudinal, atau eksperimental.

SIMPULAN

Kepemimpinan dalam olahraga, lebih khusus cabang olahraga sepakbola pada pemain
sepakbola usia muda belum menunjukkan hubungan yang kuat dengan keterampilan, sikap kerjasama,
dan menghormati orang lain. Hasil penelitian ini menunjukkan keunikan interaksi dalam pembinaan
olahraga dimana menuntut pelatih untuk beradaptasi dengan pemain yang berbeda situasi dan praktik
kepemimpinan yang sesuai. Pendekatan kepemimpinan situasional, mempertimbangkan usia pemain,
tujuan organisasi, keadaan eksternal, dan pilihan perilaku kepemimpinan harus diterapkan saat
pembinaan. Temuan penelitian juga menyarankan implementasi yang memadai dari perilaku
kepemimpinan yang sesuai dengan keadaan pemain yang berbeda dan dianjurkan untuk secara efektif
memberdayakan pemain untuk melakukan kinerja yang dapat berkontribusi pada tim dan
pertandingan ketika kompetisi.
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